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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan matematis terhadap hasil belajar fisika.
Kemampuan matematis mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar fisika. Kemampuan
matematis merupakan kemampuan dasar yang mutlak dimiliki oleh peserta didik untuk menyelesaikan
perhitungan. Jadi, untuk meningkatkan hasil belajar fisika khususnya dalam penyelesaian soal-soal hitungan
fisika, peserta didik harus dapat meningkatkan kemampuan matematis dengan cara memahami konsep
matematika dengan baik dan memperbanyak latihan menyelesaikan soal-soal dasar matematika.Hasil yang
didapat menunjukan bahwa untuk meningkatkan hasil belajar fisika khususnya dalam penyelesaian soal-soal
hitungan fisika, peserta didik harus dapat meningkatkan kemampuan dasar matematis dengan cara
memahami konsep matematika dengan baik dan memperbanyak latihan menyelesaikan soal-soal dasar
matematika.

Kata-kata kunci: Kemampuan matematis,konsep matematika, hasil belajar fisika

PENDAHULUAN

Dalam proses pembelajaran fisika, kemampuan matematis perlu dikuasai untuk menyelesaikan persoalan
fisika dengan mudah, karena pada kenyataannya memang fisika tidak terlepas dari perhitungan matematis
seperti menjumlah, mengurangi, mengalikan, mendeferensialkan, mengintegralkan dan lain-lain. Fisika
merupakan bagian dari ilmu sains yang memiliki korelasi dengan matematika. Korelasi antara matematika
dengan fisika telah banyak dilaporkan melalui beberapa hasil penelitian. Meltzer menyatakan bahwa banyak
peneliti telah menemukan korelasi positif antara nilai fisika di perpendidikan tinggi dengan nilai pretes
keterampilan matematika yang diberikan pada atau menjelang perkualiahan. Biasanya, ini melibatkan pretes
aljabar dan trigonometri, meskipun kebanyakan peneliti tidak memberikan sampel tes mereka, [3].

Rahmah dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa prestasi belajar fisika dipengaruhi oleh kemampuan
matematika dan motivasi belajar. Penelitian yang dilakukan Suharto juga menyimpulkan bahwa kemampuan
atau penguasaan peserta didik terhadap konten matematika sangat mendukung kemampuan peserta didik
untuk menguasai materi fisika. Wanhar dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa terdapat hubungan linier
antara pemahaman konsep matematika dengan kemampuan meyelesaikan soal-soal fisika. Lukyto
meyimpulkan bahwa kemampuan dasar matematika memberikan kontribusi lebih besar terhadap prestasi
belajar fisika dibandingkan dengan kebiasaan belajar, [2,7,9,10].
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Prasidayanto menyimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan kemampuan matematika terhadap
kemampuan menyelesaikan soal fisika pada pokok bahasan gerak. Peserta didik dengan kemampuan
matematika tinggi mempunyai kemampuan menyelesaikan soal lebih tinggi dibanding dengan peserta didik
yang memiliki kemampuan matematika rendah. Wardanik juga menyimpulkan bahwa peserta didik yang
memiliki kemampuan awal matematika kategori tinggi memiliki kemampuan kognitif fisika yang lebih baik
dari pada peserta didik yang memiliki kemampuan awal matematika kategori rendah. Sedangkan Prasetyo
menyimpulkan bahwa ada pengaruh peserta didik yang memiliki kemampuan matematika tinggi dan rendah
terhadap prestasi belajar peserta didik dalam fisika, [5,6,11].

Melihat dengan beberapa hasil penelitian diatas, maka di dalam proses pembelajaran kemampuan
matematis peserta didik dalam menyerap pembelajaran fisika sangatlah penting. Kemampuan matematis
dalam menyerap pembelajaran fisika nantinya dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik tersebut. Oleh
karena itu pencapaian hasil belajar yang baik sangat diperlukan untuk dapat menentukan keberhasilan dari
proses pembelajaran yang telah dilakukan. Hasil belajar tersebut dapat di ukur dari skor atau nilai yang
didapat setelah mengikuti suatu tes. Tes yang digunakan haruslah mengukur semua aspek kemampuan peserta
didik. Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan pada salah satu perpendidikan tinggi di Banten,
hasil tes fisika menunjukan rerata 45 dari skor ideal 100. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa hasil belajar
peserta didik dapat dikatakan masih rendah. Banyak hal yang dapat mempengaruhi rendahnya hasil belajar
fisika, salah satunya adalah kemampuan matematis peserta didik yang dimiliki.

Berdasarkan masalah tersebut maka kemampuan matematis mutlak dikuasai dalam proses pembelajaran
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini juga dilaporkan oleh Mitri Irianti yang menyatakan
bahwa dalam mempelajari materi fisika peserta didik tidak hanya belajar konsep hukum atau rumus, tetapi
juga belajar bagaimana menggunakan konsep untuk membahas masalah fisika yang dapat berupa soal-soal
fisika. Untuk memahami fisika dengan baik diperlukan kemampuan matematis dalam menerapkan berbagai
rumus sesuai dengan proses dan prosedur untuk memecahkan masalah fisika, [4].

METODE

Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh atau hubungan kemampuan matematis dengan hasil belajar
fisika. Penelitian ini dilaksanakan pada semester gasal pada salah satu Perguruan Tinggi di Banten. Instrumen
kemampuan matematis yang dipakai adalah materi tentang differensial dan integral. Sedangkan materi fisika
yang diberikan adalah kinematika. Sehingga nantinya akan dicari hubungan antara kemampuan matematis
dengan hasil belajar fisika.

HASIL DAN DISKUSI

Berdasarkan analisis data yang didapat yang didapat menunjukkan bahwa kemampuan matematis peserta
didik memberikan pengaruh terhadap hasil belajar fisika, hasil ini dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini.
Tabel 1. Hasil belajar kemampuan matematis dan fisika

Mahasiswa Kemampuan Matematis Hasil Fisika
A 35 40
B 45 40
C 40 35
D 50 55
E 40 45
F 40 40
G 45 55
H 40 35
| 50 40
J 40 40
K 40 50
L 45 45
M 40 40
N 50 45
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0 40 50
P 60 70
Q 80 90
R 90 90
S 70 85
T 80 85
U 90 90
v 75 85
W 75 80
X 80 90
Y 75 85
z 80 90

AA 70 80

BB 80 90

cC 80 90

DD 90 90

Hal ini sesuai dengan beberapa hasil penelitian, diantaranya Meltzer menyatakan bahwa banyak peneliti
telah menemukan korelasi positif antara nilai Fisika di perpendidikan tinggi dengan nilai pretes keterampilan
matematika yang diberikan pada atau menjelang perkualiahan. Biasanya, ini melibatkan pretes aljabar dan
trigonometri. Pernyataan ini sejalan dengan hasil penelitian Wanhar yang menyatakan bahwa dalam
pembelajaran fisika, matematika memegang peran yang penting. Matematika sangat dibutuhkan dalam
menyelesaikan persoalan-persoalan dalam fisika. Haryadi juga menyatakannya bahwa untuk memperdalam
pemahaman konsep kinematika dibutuhkan keterampilan matematis guna mencari besaran-besaran fisisnya
yaitu dengan diferensial dan integral, [1,3,10].

Selanjutnya pendapat Sudjana menyatakan bahwa hasil belajar yang dicapai peserta didik dipengaruhi
oleh dua faktor utama yaitu faktor dari dalam diri peserta didik (internal) dan faktor dari luar diri peserta
didik (eksternal). Faktor dari dalam diri peserta didik adalah faktor kemampuan yang dimiliki oleh peserta
didik, sedangkan faktor dari luar diri peserta didik seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, intelejensi,
sikap dan kebiasaan belajar. Hal ini didukung dalam penelitian Rahmah dalam yang menyimpulkan bahwa
prestasi belajar fisika dipengaruhi oleh kemampuan matematika dan motivasi belajar, [7,8].

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Suharto juga sejalan dengan pernyataan yang diambil pada
pembahasan ini, menyatakan bahwa kemampuan atau penguasaan peserta didik terhadap materi matematika
sangat mendukung kemampuan peserta didik untuk menguasai materi fisika. Menurut hasil penelitian
Prasidayanto juga menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan kemampuan matematika terhadap
kemampuan menyelesaikan soal fisika pada pokok bahasan gerak. Kemudian Wardanik juga menyatakan
dalam penelitiannya bahwa peserta didik yang memiliki kemampuan awal matematika kategori tinggi
memiliki kemampuan kognitif fisika yang lebih baik dari pada peserta didik yang memiliki kemampuan awal
matematika kategori rendah. Hal yang sama diungkapkan oleh Prasetyo bahwa ada pengaruh peserta didik
yang memiliki kemampuan matematika tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar peserta didik dalam fisika,
[5,6,9,11].

Berdasarkan beberapa uraian diatas dapat dikatakan bahwa pada dasarnya seseorang yang memiliki
kemampuan matematis tinggi akan dengan mudah memahami konsep fisika dan menyelesaikan soal-soal
perhitungan fisika. Kemampuan matematis mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar
fisika. Kemampuan matematis merupakan kemampuan dasar yang mutlak dimiliki oleh peserta didik untuk
menyelesaikan perhitungan. Jadi, untuk meningkatkan hasil belajar fisika khususnya dalam penyelesaian
soal-soal hitungan fisika, peserta didik harus dapat meningkatkan kemampuan matematis dengan cara
memahami konsep matematika dengan baik dan memperbanyak latihan menyelesaikan soal-soal dasar
matematika.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh kemampuan
matematis terhadap hasil belajar fisika sangat signifikan. Sehingga peserta didik hendaknya dapat
meningkatkan kemampuan matematis dengan cara memperbanyak berlatih mengerjakan soal soal matematika
dasar agar dapat meningkatkan hasil belajar fisika.
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